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LIPUTANS9.ID - Khutbah Jumat ini mengajak para jamaah khususnya, dan semua elemen
bangsa Indonesia pada umumnya, untuk ridha atau legawa dalam menerima hasil Pemilu
yang dilaksanakan pada 14 Februari 2024. Siapapun yang terpilih dari para kandidat yang
berkompetisi merupakan yang terbaik bagi bangsa Indonesia.

Khutbah Jumat ini berjudul: “Khutbah Jumat: Ridha Menerima Hasil Pemilu". Untuk
mencetak naskah khutbah Jumat ini, silakan klik dan download disini. Semoga
bermanfaat! (Redaksi).

Khutbah Pertama

MJ«AA)QMS‘Jg.vuacl.\ll.&«\uMwJM\JJJMwMAJMJchJWJch&M\u\
dm@gﬂ‘ MJMJJDJ.\Q \me.\.mu\M\Jsﬂd.u«.n‘iah\gﬂ\‘i\ﬂ\‘idd@u\ ‘\J‘;JLAJS‘_}MUAJ
KEVRH wﬁ\eyui\umuﬁa.uw‘gw‘gﬂ\uis‘gwhmuisdJLa‘geLu‘g

uﬁ\z\‘asw\uﬁ\"guajﬂuﬁwwuha\h yﬂihﬁé&&\d‘gﬁé\abwuﬁa‘g\@u
JMJSHAAYMJU@SULMUAJNYJ@&ELAUJG\y-uh).\ﬁ wa\ulcdhu\u\ﬁu\d.ﬁwuhs
@Lh-'u-«aﬁus eﬁwﬁsm‘wu‘waaﬁﬁﬁammﬂu\wﬁs bm‘dlﬁs Jaﬁ

Maasyiral muslimin rakhimakumullah,

Dengan didasari rasa syukur yang kita buka dengan memperbanyak kalimat Alhamdulillahi
rabbil ‘alamin, serta dengan shalawat kepada baginda Rasulullah, kami mengingatkan diri
kami pribadi sekaligus mengajak segenap jamaah kaum Muslimin seluruhnya untuk
meningkatkan komitmen kita dalam bertakwa kepada Allah. Kita tingkatkan terus
komitmen kita untuk taat menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya serta menjauhi
segenap laranganNya.

Ketakwaan yang kita bangun secara personal selama ini, mari kita tingkatkan juga menjadi
ketakwaan nasional. Mari kita selalu bertakwa bersama-sama ikhlas dalam berikhtiar
memilih pemimpin negeri Kita tercinta ini dan ridha menerima hasilnya.

Maasyiral muslimin rakhimakumullah, Pada kesempatan yang penuh barokah ini, dengan
penuh syukur di hadapan-Nya mari kita sejenak memahami dan merenungkan pesan
ketakwaan yang tercermin dalam ayat al-Qur'an, hadits Nabi dan petuah para ulama yang
relevan dengan bangsa kita yang sedang menjalani masa penting, pemilihan umum tahun
2024 ini.

Pada hari Rabu, 14 Februari 2024 adalah hari penting bagi kita untuk menentukan takdir
negeri kita selama minimal lima tahun ke depan. Momen ini di samping menjadi hajatan
negara yang sangat penting untuk menentukan para pemimpin di negeri ini juga tentunya
menjadi momen berharga untuk mengevaluasi dan meningkatkan terus keimanan dan
ketakwaan kita. Ini karena iman dan takwa adalah modal dasar, bekal terbaik, dan jalan
hidup dan jalan berpikir yang harus selalu kita bawa dalam hal apapun.



Tidur saja, kita harus membawa iman. Buang air kecil dan besar pun kita harus membawa
iman dan takwa. Apalagi dalam bernegara, memilih pemimpin utama negeri tercinta, iman
dan takwa tentu harus menjadi bekal utama kita. Siapapun pilihan kita, landasan iman dan
takwa adalah mutlak harus diperlukan supaya usaha kita menjadi usaha yang ikhlas dan
kita pun dapat ridha dengan apapun hasil pemilu kita ini. Dengan demikian pun Allah akan
ridha terhadap kita, terhadap pemimpin Kita, dan terhadap negeri kita. Itulah kunci awal
keberkahan suatu negeri.

Maasyiral muslimin rakhimakumullah, Allah berfirman dalam Al-Qur'an surat al-Hadid,
ayat 22-23:
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Artinya: “Setiap musibah yang menimpa di bumi dan yang menimpa dalam dirimu sendiri,
semuanya telah tertulis di dalam kitab (Lauhul Mahfuz) sebelum kami mewujudkannya.
Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah.”

Musibah adalah segala sesuatu yang menimpa, baik ataupun buruk. Apapun yang terjadi di
muka bumi ini maupun pada diri kita sendiri adalah tidak lepas dari suratan takdir Allah.
Pemilu kita ini pun demikian. Allah telah memiliki suratan takdir untuk kita. Allah
menguji kita apakah kita ikhlas dalam menjalani takdir kita. Apakah kita ridha dalam
menerima hasil usaha kita dalam menjalani takdir itu. Bagi Allah, memenangkan siapapun
adalah hal yang sangat mudah.

Kita boleh saja telah secara tulus dan ikhlas memperjuangkan kemenangan calon
pemimpin kita. Tapi kita juga harus ridha terhadap hasilnya. Jangan sampai kita justru
terkena musibah buruk karena tidak ridha pada ketetapan Allah.
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Artinya: “Supaya kalian tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kalian, dan tidak
pula terlalu gembira terhadap apa yang Allah berikan kepada kalian. Allah tidak menyukai
setiap orang yang sombong dan membanggakan diri.” (QS Al-Hadid: 23)

Dalam konteks pemilu ini, pesan Allah dalam ayat ini harus benar-benar kita pegang teguh.
Kita harus meyakini bahwa semua proses pemilu kita dengan segenap dinamikanya itu
adalah sejalan dengan takdir Allah. Kita harus berjuang keras menjaga pemilu kita
berlangsung secara Luber (Langsung, Umum, Bebas, dan Rahasia), serta secara Jurdil
(jujur dan adil). Tetapi, kita juga harus sadar, bahwa takdir Allah itu bukan tentang diri Kita
sendiri saja, melainkan takdir Allah juga ada pada orang-orang lain.

Berdasarkan data KPU, bahwa DPT Pemilu tahun 2024 ini sebanyak 204.807.222 pemilih.
Ini artinya takdir Allah itu berlaku kepada dua ratusan juta orang yang memilih. Jadi, Kita
juga harus ridha jika ternyata takdir yang kita terima terasa tidak menyenangkan karena
jagoan kita kalah. Begitu pula ketika takdir Allah itu terasa menyenangkan kita karena
jagoan kita menang, maka kita pun tidak boleh terlalu berbangga dan terlalu gembira.

Secara psiko-spiritual, kondisi bersedih hati (al-ya’su) maupun terlalu gembira (al-farh)
bisa berdampak buruk pada diri kita. Terlalu bersedih hati bisa mengakibatkan sakit, stres
dan depresi. Terlalu gembira pun demikian, di samping berakibat tidak sehat secara mental



juga bisa berakibat buruk pada perilaku, menjadi sombong hingga lupa nikmat Allah.
Akhirnya justru berakibat kufur, fatal bagi keimanan dan ketakwaan kita. Na’udzu billahi
min dzalik. Oleh karena itu, Allah tidak menyukai dua kondisi itu. Allah pun telah
mengingatkan kita bahwa kita harus meyakini dan menjalani semua proses itu dengan
keyakinan pada takdir.

Maasyiral muslimin rakhimakumullah, Dalam rangka melatih diri berprasangka baik
kepada Allah dan ridha terhadap keputusan Allah dalam pemilu 2024 ini, Allah juga
mengingatkan kita dalam QS. Al-Bagarah: 216:
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Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi
kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu
tidak mengetahui."”

Kita boleh saja senang dengan takdir jika memang pilihan kita yang menang dan pilihan
orang lain kalah. Tapi ingat, itu belum tentu sepenuhnya baik bagi kita semua. Sebaliknya,
kita boleh saja tidak suka karena pilihan kita kalah, dan pilihan orang lain yang menang.
Tapi ingat, itu juga belum tentu buruk untuk negeri Kita.

Allah sedang mengajari kita, semua perlu kontrol bersama. Jangan gegabah terlalu
gembira, juga jangan terlalu kecewa. Fokuslah pada kebaikan untuk semua setelah pemilu.
Kita harus belajar bagaimana kekalahan itu menjadi kebaikan untuk negeri ini, karena itu
kontrollah kinerja pemimpin yang terpilih. Begitu pula kita juga harus belajar bagaimana
kemenangan pilihan kita itu menjadi kebaikan untuk semua orang. Karena itu adillah
dalam memimpin dan jagalah amanah Allah dan rakyat Indonesia ini. Semua itu, hanya
Allah yang mengetahui. Kita hanya bisa mengusahakan yang terbaik menurut kita saja.

Maasyiral muslimin rakhimakumullah, Terkait bertakwa dalam menerima hasil pemilu ini,
satu hal yang harus Kita pegang, yaitu ridha pada hasil yang telah Allah tetapkan melalui
proses pemilu yang panjang dengan segenap dinamikanya. Dulu, saat menyiapkan pemilu,
kita diwajibkan untuk ikhlas. Kerja yang ikhlas akan mudah menghasilkan keridhaan atas
hasil kinerja. Itulah salah satu substansi dari ayat-ayat yang telah kita pelajari tadi.

Selanjutnya, Rasulullah saw juga memberikan panduan praktis supaya Kita bisa ridha,
termasuk ridha menerima hasil pemilu 2024 ini. Beliau mengingatkan dalam hadits yang
artinya: “Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu, jagalah Allah niscaya engkau akan
mendapati-Nya di hadapanmu. Apabila kamu meminta sesuatu mintalah kepada Allah,
apabila engkau memohon pertolongan maka mintalah kepada Allah.”

Mari kita jaga dan kita pastikan bahwa Allah tetap dalam hati kita. Jangan sampai kita
tidak menyadari kehadiran Allah dalam hati kita. Jangan sampai kita lupa akan takdir
Allah. Selanjutnya, setelah pemilu ini, tugas kita adalah memohon kepada Allah. Kita
berharap hanya kepada Allah supaya kebaikan senantiasa menyertai negeri kita, entah kita
suka atau tidak suka terhadap hasil pemilu ini.

Hari ini, tinta pemilu sudah kering. Kertas suara sudah tercoblos. Sekalipun kita sedunia ini
hendak mengubah hasilnya, jika Allah tidak berkehendak, maka tidak akan ada hasilnya.
Manfaat maupun bahaya yang timbul setelah ini tidak perlu lagi dikait-kaitkan dengan



pemilu. Melainkan keduanya bergantung kepada sikap kita setelah pemilu ini. Jika kita
ridha dan mengupayakan yang terbaik serta senantiasa memohon yang terbaik dari Allah,
maka kemanfaatan dan kemaslahatanlah yang akan kita terima di negeri ini.

Rasulullah bersabda:
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Artinya: "Jagalah Allah niscaya engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu, ingatlah Allah
dalam keadaan engkau lapang, niscaya Dia akan mengingatmu dalam keadaan engkau
sulit. Dan ketahuilah, bahwa segala sesuatu yang Allah tetapkan luput darimu, niscaya
tidak akan pernah menimpamu. Dan segala sesuatu yang telah ditetapkan menimpamu,
maka tidak akan luput darimu. Ketahuilah, bahwa pertolongan itu bersama kesabaran dan
kelapangan itu bersama kesulitan dan bersama kesukaran itu ada kemudahan”. (HR. Imam
Ahmad, al-Hakim, dan al-Baihaqi).

Ingat, setelah ini, kita masih harus fokus untuk bersabar lima tahun untuk meraih
kemenangan sejati, mendapatkan pertolongan Allah. Kebahagiaan kita masih akan tetap
selalu diuji dengan kesedihan. Serta kesulitan-kesulitan akan tetap saja ada, karena ia
adalah keniscayaan yang membersamai kemudahan. Jadi, jangan terlalu gembira atau
kecewa dengan pemilu ini.

Semoga kita semua dan negeri kita tercinta ini dimudahkan oleh Allah untuk meraih ridha
Allah yang selalu disertai dengan memuji Allah dalam menerima hasil pemilu ini.
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